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 The slums in Sidoarjo city are caused by people who ignore the 
cleanliness of the environment. The number of people who 
dispose of waste, household waste, or production waste in the 
channel causes the reduced function of drainage channels. This 
study aims to determine the capacity of existing channels in the 
flood area of Sidokare and Lemahputro slum, Sidoarjo. The 
method used uses a quantitative descriptive method—
hydrological data obtained from rainfall recording stations for 
ten years. The data was then analyzed using rational methods to 
calculate the discharge of flood plans when resetting the 10-
yearly. The hydrology and hydraulic analysis calculation results 
obtained plan discharge (Qr) of 0.092 m3/s and existing 
discharge (Qs) of 0.032 m3/s. These results showed the existing 
channel condition could not accommodate the discharge of 
rainwater runoff, so there needs to be redimence of the channel. 
From the analysis of the dimensions of drainage channels 
conducted, obtained a new channel in the form of Box U-Ditch 
with a channel depth (h) 0.50 width under the channel (b) 0.40 
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  A B S T R A K 
  Perkampungan kumuh yang berada di kota Sidoarjo diakibatkan 
karena masyarakat yang kurang memperhatikan kebersihan 
lingkungan. Banyaknya masyarakat yang membuang sampah, 
limbah rumah tangga ataupun limbah produksi pada saluran 
menyebabkan berkurangnya fungsi saluran drainase. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui daya tampung saluran eksisting 
pada daerah banjir Sidokare dan kawasan kumuh Lemahputro, 
Sidoarjo. Metode yang digunakan menggunakan metode 
deskristif kuantitatif. Data hidrologi didapat dari stasiun 
pencatat curah hujan selama 10 tahunan. Data tersebut kemudian 
dianalisa menggunakan metode Rasional untuk menghitung 
debit banjir rencana kala ulang 10 tahunan. Hasil perhitungan 
analisa hidrologi dan hidrolika didapatkan debit rencana (Qr) 
sebesar 0,092 m3/detik dan debit eksisting (Qs) sebesar 0,032 
m3/detik. Dari hasil tersebut menunjukkan kondisi saluran 
eksisting tidak   mampu  menampung   debit limpasan air  hujan,  
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sehingga perlu adanya redimensi saluran. Dari analisa dimensi 
saluran drainase yang dilakukan, didapatkan saluran baru 
berbentuk Box U-Ditch dengan kedalaman saluran (h) 0,50 lebar 
bawah saluran (b) 0,40 m, dengan saluran tersebut debit rencana 
yang dapat ditampung sebesar 0,128 m3/detik. 
 
1. Pendahuluan 
Banjir merupakan peristiwa bencana alam yang terjadi ketika aliran air berlebihan 
merendam daratan [1]. Secara umum, bencana banjir menyebabkan kerusakan yang lebih parah 
dibanding dengan bencana alam lainnya [2]. Meskipun waktu terjadinya banjir dan besarnya 
bervariasi, hampir seluruh daerah di Indonesia menghadapi bahaya yang signifikan. Kerugian 
dan kerusakan akibat banjir dapat mencapai dua pertiga dari semua bencana alam yang terjadi. 
Banjir atau genangan yang terjadi di berbagai wilayah ini dapat dicegah dengan pemeliharaan 
atau pemenuhan fasilitas akan bangunan air seperti saluran drainase. 
Drainase diartikan sebagai menguras, mengalihkan, membuang, atau mengalirkan air 
[3][4][5]. Secara umum drainase dapat dijabarkan dengan suatu tindakan untuk mengurangi 
debit air berlebih, yang berasal dari rembesan, hujan, maupun kelebihan air irigasi dari suatu 
kawasan, sehingga fungsi kawasan menjadi lancar [6][7][8]. Sistem drainase menjadi bagian 
yang penting dalam sebuah kawasan. Dengan adanya sistem drainase yang tepat, maka resiko 
akan terjadinya genangan air yang berlebihan dapat dihindari[9]. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa 
terjadinya banjir pada suatu lingkungan diakibatkan dari meningkatnya laju pertambahan 
penduduk yang cukup tinggi sehingga menyebabkan buagan air limbah tidak terpakai semakin 
besar. Pertumbuhan penduduk yang tidak diimbangi dengan saluran drainase yang memadai 
menimbulkan permasalahan pada saluran drainase [10][11]. 
Daerah Sidoarjo merupakan dengan kepadatan penduduk yang cukup tinggi dan 
merupakan daerah sangat subur untuk pertanian terutama padi dan polowijo, oleh karena itu 
daerah ini pada awal pembangunannya yaitu pada sekitar tahun  tahun 1969  didesain sebagai 
daerah irigasi teknik meliputi luas sekitar 26.000 Ha. Kurangnya fasilitas pengendalian banjir 
seperti drainase, pompa air, pintu air dan juga bosem pada anak sungai Sidokare dan 
Kumambang, mengakibatkan terjadinya genangan diberbagai wilayah [12]. Pembangunan fisik 
gedung serta fasilitas pendukungnya seperti jalan raya dan fasilitas lainnya tidak dimbangi 
dengan pembangunan sarana dan prasarana drainase yang memadai, menjadikan terjadi 
genangan air hingga banjir di setiap musim hujan yang sangat berpengaruh didalam sektor 
perekonomian warga Sidoarjo[13]. 
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Tujuan dari penelitian, yaitu untuk mengetahui debit banjir yang terjadi dan 
merencanakan desain saluran drainase yang ideal agar mampu menampung debit air hujan pada 
kawasan Kelurahan Lemahputro Kota Sidoarjo. 
 
2. Studi Literatur 
2.1 Drainase  
Drainase didefinisakan sebagai usaha untuk mengontrol kualitas air tanah untuk 
sanitasi, dimana drainase adalah salah satu cara pembuang kelebihan air yang tidak diinginkan 
pada suatu daerah tersebut [7]. Salah satu tujuan dan fungsi dari drainase yaitu untuk 
meningkatkan kesehatan lingkungan permukiman[14]. Jenis drainase dapat dibedakan menjadi 
2, dengan uraian sebagai berikut: 
- Drainase alami, yaitu drainase yang terbentuk dari proses alamiah yang berlangsung lama, 
karena adanya gerusan air sesuai dengan kontur tanah. 
- Drainase buatan, merupakan system yang dibuat dengan maksud tertentu dan merupakan 
hasil buatan/rekayasa berdasarkan hitungan dan kajian yang dilakukan sebagai upaya 
penyempurnan dan melengkapi kekuranga system drainase alamiah. 
 
2.2 Aspek Hidrologi  
Siklus hidrologi merupakan proses yang diawali oleh penguapan kemudian terjadi 
kondensasi dari awal hasil penguapan. Awan akan terproses hingga terjadinya hujan/salju[15]. 
Hujan merupakan faktor penting dalam siklus hidrologi sehingga pengukuran curah hujan 
menjadi hal yang perlu dilaksanakan. Data curah hujan direkapitulasikan oleh alat ukur yang 
tersebar, hanya menghasilkan harga perkiraan sendiri di daerah sekitar alat ukur tersebut.[16]  
Dalam analisis hidrologi terdapat beberapa poin yang harus diketahui yaitu sebagai 
berikut: 
1. Data hujan 
Data hujan berguna untuk kepentingan perencanaan/perancangan saluran drainase. Data 
curah hujan tersebut didapat dari kegiatan pengukuran. Dalam pemilihan data dianjurkan 
untuk menggunakan data hujan hasil survey/pengukuran dengan alat ukur otomatis selama 
satu hari (24 jam) [17][18]. 
2. Analisa Curah Hujan 
Analisa Curah Hujan diperhitungkan untuk mendapatkan curah hujan maksimum yang 
terjadi pada suatu daerah yang ditinjau.[7] Perhitungan curah hujan harian rata-rata suatu 
daerah didasarkan pada data hujan dan diperhitungkan menggunakan rumus aljabar [19] 
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R24   = 1 / n (R1 + R2 + .......+ Rn)  
Keterangan: 
n   = Jumlah titik atau pos pengamatan  
R24  = Curah hujan harian rata-rata  
R1,R2,..Rn  = Curah hujan di tiap titik pengamatan 
3. Analisa Distribusi Frekuensi Curah Hujan 
Analisa distribusi frekuensi curah hujan dapat dihitung menggunakan beberapa metode 
sebaran yaitu Gumbel Tipe 1, Normal, Log Normal, dan Log Person Tipe III.[20] Dalam 
perhitungan menggunakan metode sebaran tersebut menghasilkan curah hujan rencana 
yang dapat dipilih berapa kala ulang periode yang akan digunakan untuk merencanakan 
suatu saluran drainase. Penentuan jenis distribusi probabilitas ini sesuai dengan data 
dilakukan dengan mencocokkan parameter data-data tersebut dengan syarat masing-
masing jenis distribusi sebagai berikut : 























Cs  = Koefisien Kepencengan   Ck = Koefisien Kurtosis 
Sd  = Deviasi Standart    Xi = Nilai variat ke-i 
?̅?     = Nilai rata-rata variat n         = Jumlah data 
4. Waktu Konsentrasi 
Waktu konsentrasi (tc) adalah waktu yang dibutuhkan saat air hujan pada titik awal hulu 
saluran sampai dengan pada titik hilir saluran. Perhitungan Waktu Konsentrasi 
menggunakan rumus : 







) 0,77  t2 = 
L
1000
: 72 ∗ 𝑆 0,6 
t1 = Inlet Time  L = jarak dari ujung daerah hulu sampai titik yang ditunjau (km). 
t2 = Conduit Time  S = kemiringan rata-rata saluran 
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5. Analisis Intensitas Curah Hujan (I) 
Perhitungan intensitas curah hujan yang akan digunakan untuk menghitung debit banjir. 
untuk drainase jalan raya sudah ada ketentuan pada tabel yaitu menggunakan periode ulang 
10 tahun.[7] Perhitungan Intensitas curah hujan dapat dilakukan menggunakan rumus 
Mononobe :  








R24  = Curah hujan Harian Rata-rata   
tc = Waktu Kosentrasi 
6. Luas (A) dan Koefisien Pengaliran (C) 
Perencanaan luas daerah aliran untuk jalan raya dihitung dengan perhitungan Luas 
Catchmen Area. sementara koefisien pengaliran ialah koefisien yang besarnya tergantung 
pada kondisi kemiringan medan, permukaan tanah, jenis tanah, dan berapa lama hujan di 
daerah pengaliran. Perhitungan Koefisien Pengaliran menggunakan rumus berikut: 




7. Debit Banjir Rencana (Qr) 
Debit rencana merupakan debit maksimum yang akan dialirkan oleh saluran drainase guna 
mencegah terjadinya genangan[21][22][23]. Untuk perencanaan saluran drainase, sebagai 
debit rencana ditetapkan debit banjir maksimum sesuai dengan kondisi lingkunganya 
Untuk menghitung Debit Banjir Rencana menggunakan Metode Rasional  
Qr  =  
1
3,6
 C x  I x A[24] 
Keterangan: 
C  = Koefisien Pengaliran 
I = Intensitas Curah Hujan 
A = Luas Cathment Area 
 
2.3  Aspek Hidrolika 
Dalam analisis hidrolika adapun langkah-langkah yang harus diketahui yaitu sebagai 
berikut: 
1. Kecepatan Aliran (V) 
Rumus untuk menghitung kecepatan tersebut dari suatu aliran dalam saluran menggunakan 
rumus manning yaitu:  
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∗ R2/3 ∗ S1/2 
Untuk memperoleh nilai Radius Hidrolik (R) dibutuhkan nilai luas penampang dan keliling 
basah. 
• Luas penampang (As) menggunakan rumus sebagai berikut: As  = B x h 
• Keliling basah (P) didapat dengan rumus:     P = B + 2h 





Untuk kemiringan dasar saluran (S) didapat dengan rumus :  
S  = 
∆H
L
 x 100% 
2. Dimensi Penampang Saluran Eksisting 
Dimensi saluran harus mengalirkan debit air rencana dan/ dengan kata lain debit yang 
dialirkan dari saluran (Qs) sama atau lebih besar dengan debit air rencana (Qr) [25] Debit 
dari penampang saluran (Qs) didapat dari rumus :  
Qs  = As x V 
Keterangan: 
As = Luas penampang   
V = Kecepatan Aliran 
 
2.4 Saluran Beton U-ditch 
Saluran Beton U-ditch adalah produk beton precast hasil olahan yang dicetak 
menggunakan moulding besi dengan getaran tinggi. U-Ditch dibuat untuk kepentingan saluran 
air (drainase), U-Ditch lebih praktis digunakan didaerah-daerah kumuh, karena dengan 
penggunaan U-ditch ini sangat berpengaruh dalam pengurangan pola hidup masyarakat yang 
kurang disiplin dalam membuang limbah rumah tangga maupun limbah Pabrik. 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti. 
Gambar 1.  Saluran Beton U-Ditch. 
http://dx.doi.org/ 10.30737/jurmateks 
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3. Metodologi Penelitian 
Metode penelitian yang dipilih menggunakan Metode Penelitian Deskriptif 
Kuantitatif, yaitu metode perhitungan dan penjabaran hasil dari pengolahan data lapangan dari 
tiap lokasi yang ditinjau. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Sidokare dan Lemahputro, 
Kabupaten Sidoarjo pada bulan april – juni tahun 2020. Perencanaan yang dilakukan meliputi 
redimensi saluran pada daerah tersebut dengan menggunakan pola jaringan siku. 
3.1 Alur Penelitian 
Alur penelitian disajikan dalam bagan sebagai berikut: 
 
Sumber: Alur Penelitian. 









Data Curah Hujan, 
Peta Topografi, Peta 
Saluran Drainase 
Analisa Curah Hujan : 
Metode Rata – rata Aljabar  
R =  1 / n (R1 + R2 + .......+ Rn)  
 
Analisa Distribusi Frekuensi Curah Hujan : 




Distribusi Frekuensi Curah Hujan*) 
(Normal, Log Normal, Log Person III, Gumbel) 
 
Pehitungan 
• Waktu Konsentrasi (tc) 
• Intensitas Curah Hujan (I) 
• Luas (A) danKoefisien Pengaliran 
(C) 
• Debit Banjir Rencana (Qr) 
 
Perhitungan dan Analisa Dimensi 
Saluran dengan Rumus Manning 





Periksa Kapasitas Daya 
Tampung 
Qs ≥ Qr 
Analisa Hidrologi : 
Mengelola dan menganalisa 
data curah hujan 
 
Analisa Saluran Drainase 
Kesimpulan dan Saran  
Mulai 
Selesai 
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Berdasarkan Gambar 2. Alur Penelitian dapat dilihat bahwa , penelitian dimulai 
dengan pengumpulan data curah hujan. Data curah hujan didapatkan dari PU BMSDA  kab.  
Sidoarjo, data tersebut didapatkan dari hasil pengukuran pada 3 stasiun curah hujan, yaitu Sta. 
Sidoarjo, Sta. Sedati, Sta. Prambon selama 10 tahun. Dari data tersebut dilakukan perhitungan 
curah hujan harian rata-rata maksimum menggunakan rumus aljabar. Dari hasil curah hujan 
harian rata-rata maksimum perlu ditentukan kemungkinan terulangnya curah hujan maksimum 
harian. Selanjutnya dilakukan Analisa distribusi frekuensi curah hujan menggunakan beberapa 
metode sebaran yaitu Gumbel Tipe 1, Normal, Log Normal, dan Log Person Tipe III. Dalam 
perhitungan menggunakan metode sebaran tersebut menghasilkan curah hujan rencana yang 
dapat dipilih berapa kala ulang  periode yang akan digunakan untuk merencanakan suatu 
saluran drainase. Selanjutnya menghitungan waktu konsentrasi, intensitas curah hujan, luas 
cathment area, dan koefisien pengaliran guna untuk menentukan besarnya debit banjir rencana. 
Perhitungan dan analisa dimensi saluran menggunakan rumus manning untuk mengetahui debit 
saluran eksisting harus lebih besar atau sama dengan debit banjir rencana.[26] 
 
4. Hasil dan Diskusi  
Hasil yang diuraikan mengenai perhitungan aspek hidrologi serta aspek hidrolika 
dengan uraian sebagai berikut:  
4.1 Perhitungan Aspek Hidrologi 
Perhitungan aspek hidrologi meliputi perhitungan curah hujan harian rata-rata 
maksimum, analisa probabilitas frekuensi debit banjir, analisa jenis sebaran, perhitungan waktu 
konsentrasi, perhitungan intensitas curah hujan, perhitungan luas cathment area, perhitungan 
koefisien pengaliran serta perhitungan debit banjir rencana dengan uraian sebagai berikut: 
1. Curah Hujan Harian Rata-rata Maksimum 
Dari data curah hujan yang didapatkan dari PU BMSDA kab. Sidoarjo pada 3 Stasiun 
Curah Hujan yaitu sta. Sidoarjo, sta. Sedati dan sta. Prambon selama 10 tahun, dilakukan 
perhitungan curah hujan harian rata – rata maksimum menggunakan Metode Rata-rata Aljabar:  
R  = 1/3 (86 + 85 + 80)  
   = 83,67 mm  
Hasil perhitungan perhitungan curah hujan harian rata – rata maksimum dari tiga stasiun curah 
hujan diuraikan sebagai berikut: 
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Tabel 1.  Perhitungan Curah Hujan Harian Rata-rata Maksimum. 
Tahun 
Stasiun Curah Hujan Curah Hujan Harian 
Rata-rata Maksimum 
(mm) Sta. Sidoarjo Sta Sedati Sta. Prambon 
2009 86 85 80 83,67 
2010 138 102 95 111,67 
2011 93 78 95 88,67 
2012 82 102 95 93,00 
2013 136 87 60 94,33 
2014 96 123 90 103,00 
2015 92 89 68 83,00 
2016 128 121 104 117,67 
2017 94 107 95 98,67 
2018 61 86 80 75,67 
Sumber : Hasil Perhitungan. 
 
Pada Tabel 1. menunjukan hujan harian rata-rata maksimum berada di tahun 2016 
sebesar 117,67 mm 
2. Analisa Probabilitas Frekuensi Debit Banjir 
Pada Analisa probabilitas frekuensi debit banjir dilakukan perhitungan mengenai 
Koefisien Kemencengan, Koefisien Kurtosis, serta Standart Deviasi. Hasil perhitungan 
diuraikan sebagai berikut : 









 = 0,39 
• Koefisien Kurtosis 













 = 1,75 









 = 13,16 
Dari perhitungan yang dilakukan, didapatkan koefisien kemencengan 0,39, koefien kurtosis 
1,75, Standart deviasi 13,16. 
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3. Hasil Analisis Jenis Sebaran 
Analisis jenis sebaran dilakukan dengan melakukan perhitungan curah hujan rencana 
menggunakan metode Normal, Matode Gumbel, Metode Log Person III dan Metode Log 
Normal. Hasil perhitungan diuraikan sebagai berikut: 












1 2 94,933 93,153 95,416 94,125 
2 5 105,992 108,862 105,906 105,659 
3 10 111,784 119,266 111,025 112,254 
4 20 116,523 129,245 116,151 117,955 
5 50 121,921 142,161 119,261 124,802 
6 100 125,607 151,840 121,916 129,705 
7 200 - - 124,219 134,244 
Sumber: Hasil Perhitungan 
 
Pada Tabel 2. menunjukan jenis sebaran dengan bebagai metode, pada penelitian ini 
diambil periode 10 tahun dengan menggunakan Methode Log Person III dengan hasil 111,025 
mm metodhe ini dipilih karena memiliki nilai lebih kecil dari metode lainya. 
4. Waktu Konsentrasi (tc) 
Perhitungan waktu konsentrasi diperhitungkan mengalirkan air dari titik hulu/ yang 
paling jauh pada daerah aliran ke titik tinjauan yang ditentukan di bagian hilir saluran, hasil 







) 0,77    t2 = 
L
1000







) 0,77    t2 = 
74
1000
: 72 ∗ 0,0011 0,6 
t1 = 0,054 Jam    t2 =0,062 Jam 
tc = t1+t2 
tc = 0,054 + 0,062 = 0,116 Jam 
Dari perhitungan yang dilakukan, didapatkan nilai waktu konsentrasi 0.116 Jam 
5. Intensitas Curah Hujan (I) 
Perhitungan intensitas curah hujan diperhitungkan untuk mengetahui tinggi hujan atau 
volume hujan tiap satuan waktu, hasil yang didapat diuraikan sebagai berikut: 














     = 162,179 mm/jam 
Dari perhitungan yang dilakukan, didapatkan nilai intensitas curah hujan 162.179 mm/jam. 
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6. Luas (A) dan Koefisien Pengaliran (C) 
Perhitungan Luas Cathment Area serta koefisen pengaliran diperhitungkan untuk 
mengetahui kondisi kemiringan medan, permukaan tanah, jenis tanah, dan berapa lama hujan 
di daerah pengaliran, hasil yang didapat diuraikan sebagai berikut : 
C  = 
(𝐶1 𝑥 𝐴1)
𝐴1
  = 
(0,70 𝑥 0,002892)
0,002892
  = 0,7 
Dari perhitungan yang dilakukan, didapatkan koefisien pengaliran 0,7. 
7. Debit Banjir Rencana (Qr) 
Perhitungan debit banjir rencana diperhitungkan untuk menentukan debit banjir 
rancangan, hasil yang didapat diuraikan sebagai berikut : 
Qr  =  
1
3,6
 C x  I x A 
   = 0,278 x 0,70 x 162,179 x 0,002892  
   = 0,092   m3/detik 
Dari perhitungan yang dilakukan, didapatkan debit banjir rencana 0.092 m3/detik. 
 
4.2 Daya Tampung Debit Saluran Eksisting  
Daya Tampung Debit Saluran (Qs) diperhitungkan dengan melakukan perhitungan 
kecepatan aliran dan Luas Penampang Saluran dahulu, dengan uraian sebagai berikut 
1. Kecepatan Aliran (V) 
Untuk memperoleh nilai Radius Hidrolik (R) dibutuhkan nilai luas penampang dan 
keliling basah. 
Luas penampang (As) 
As  = B x h   = 0,30 x 0,30    = 0,09 m2 
Keliling basah (P) 
P  = B + 2h   = 0,30 + 2.(0,30)   = 0,90  m 




    = 
0,09
0,9
     = 0,10 m 




 x 100%   = 
0.08
74
 x 100%    = 0,11% atau 0,0011 
Jadi, kecepatan aliran (V) untuk saluran drainase, dapat dihitung: 
V  = 
1
n
 . R2/3 . S1/2  = 
1
0,020
. 0,102/3 .0,00111/2  = 0,354 m/det 
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Kecepatan aliran (V) dari hasil perhitungan didapatkan 0,354 m/detik. Sementara itu 
kecepatan aliran yang diizinkan jenis bahan beton adalah 1,5 m/detik. Artinya kecepatan aliran 
(V) 0,354 m/detik dapat digunakan. 
2. Daya Tampung Debit Saluran (Qs) 
Perhitungan daya tampung dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar debit yang 
dapat ditampung saluran dengan dimensi yang ada saat ini (eksisting). Hasil perhitungan 
diuraikan sebagai berikut: 
Qs  = As x V  
 = 0,09 x 0,354  
 = 0,032 m3/det 
Dari hasil perhitungan diatas didapatkan nilai daya tampung debit saluran adalah (Qs) 
0,032 m3/det. Sedangkan nilai dr debit banjir rencana (Qr) yang terjadi 0,092 m3/det, sehingga 
Qs < Qr. Ini membuktikan bahwa saluran drainase yang sudah ada sudah overflow/tidak dapat 
menampung debit limpasan yang terjadi. Untuk itu perlu adanya redimensi saluran. 
3. Perencanaan Ulang Dimensi Saluran Drainase  
Bentuk dari penampang drainase yang akan direncanakan adalah Box U-Ditch. Berikut 
adalah data yang diperlukan:  
Debit Rencana (Qr) = 0,092 m³/detik 
Kemiringan tebing (m)  = 1:1  
Kemiringan dasar (S) = 0,0011  
Koef.Kekasaran manning (n) = 0,014 (angka Kekasaran Manning untuk saluran Beton)  
Perencanaan : 
1) Menghitung luas penampang saluran (A) untuk saluran berbentuk Persegi: 
A  = b x h  = 0,40 + 0,50   = 0,20 m² 
2) Menghitung keliling basah (P) untuk saluran berbentuk Persegi : 
P  = B + 2h  = 0,40 + 2.(0,50)  = 1,40  m  
3) Menghitung jari-jari hidraulis (R): 
R  = 
𝐴
𝑃
   = 
0,20
1,40
    =0,14 
4) Menghitung Debit saluran drainase: 
Qs  = V. A  
  = 
1
n
 . R2/3 .  S1/2  .A 
  = 
1
0,014
. 0,142/3. 0,00111/2  
  = 0,128 m3/det (oke) 
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Dari analisa redimensi saluran drainase yang direncanakan dengan bentuk U-ditch dan 
memenuhi syarat (Qs) = 0,128 m3/det lebih besar/sama dengan debit banjir rencana (Qr) = 0,092 
m3/det, Qs ≥ Qr yaitu sebagai berikut :  
- Lebar bawah saluran   (b) = 0,40 m 
- Kedalaman saluran yang tergenang air (h) = 0,50 m 
 
Sumber: Dokumen Penelitian. 
Gambar 3.  Ukuran U-Ditch Rencana. 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perhitungan analisa sistem jaringan drainase di Kelurahan Sidokare 
dan Kawasan kumuh Lemahputro Kabupaten Sidoarjo, maka didapat beberapa kesimpulan 
yang diuraikan sebagai berikut : 
1. Dengan memperhitungan koefisien pengaliran, data luas wilayah serta intensitas hujan 
yang berada di daerah tersebut maka didapatkan debit banjir rencana untuk periode ulang 
10 tahunan didapat sebesar 0,092 m3/detik.  
2. Kapasitas daya tampung saluran drainase yang ada pada Kelurahan Sidokare dan 
Kawasan Kumuh Lemahputro sepanjang 3,489 km sebesar 0,032 m3/detik. Sedangkan 
debit banjir rencana (Qr) sebesar 0,092 m3/detik. Hal ini membuktikan bahwa kondisi 
saluran drainase eksisting yang buruk/kurang memenuhi syarat dalam menampung debit 
air hujan yang terjadi. Dan dimensi saluran yang sesuai adalah b=0,40; h=0,50 dengan 
dimensi ini maka akan ditemukan 0,128 > 0,092 (Qs > Qr) 
 
5.2 Saran 
Perlu adanya perubahan dimensi pada saluran drainase di Sidokare dan Kawasan 
kumuh Lemahputro dan dilakukan normalisasi pada afvour Sidokare dengan cara 
membersihkan secara berkala sedimen yang ada di dasar afvour, endapan, dan sampah yang 
menumpuk   
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